BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, penelitian ini menghasilkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Produksi Kopi berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke
Amerika Serikat tahun 2011-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan produksi kopi nasional secara nyata memengaruhi peningkatan
ekspor kopi Indonesia ke pasar Amerika Serikat. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa ketersediaan pasokan domestik merupakan faktor fundamental dalam
menentukan kemampuan Indonesia untuk memenuhi permintaan pasar
internasional. Dengan meningkatnya produksi kopi dari 638,6 ribu ton pada
tahun 2011 menjadi 825,0 ribu ton pada tahun 2025, Indonesia memiliki
kapasitas yang lebih besar untuk mengalokasikan sebagian produksinya untuk
ekspor. Namun demikian, meskipun produksi terus meningkat, volume ekspor
tidak selalu mengikuti secara proporsional karena sebagian produksi diserap
oleh pasar domestik yang terus berkembang. Dengan demikian, dalam model
penelitian ini produksi kopi menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi ekspor, namun bukan satu-satunya penentu karena terdapat
faktor lain seperti kualitas produk, sertifikasi, akses pasar, serta daya saing
harga yang turut memengaruhi kinerja ekspor kopi Indonesia ke Amerika
Serikat.

2. Nilai Tukar Rupiah berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke
Amerika Serikat tahun 2011-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat secara nyata
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mampu meningkatkan daya saing harga kopi Indonesia di pasar internasional.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin lemah nilai tukar rupiah, maka harga kopi
Indonesia yang dinyatakan dalam dolar Amerika Serikat menjadi relatif lebih
murah bagi importir, sehingga mendorong peningkatan permintaan dan
ekspor. Dengan melemahnya nilai tukar dari Rp9.068 per dolar AS pada tahun
2011 menjadi Rpl16.300 per dolar AS pada tahun 2025, eksportir kopi
Indonesia menerima keuntungan ganda, yaitu harga yang lebih kompetitif di
pasar Amerika Serikat dan penerimaan rupiah yang lebih besar saat
mengonversi hasil ekspor. Dengan demikian, nilai tukar rupiah menjadi salah
satu faktor strategis yang memengaruhi ekspor kopi Indonesia, meskipun
dampaknya juga bergantung pada faktor lain seperti stabilitas kebijakan
moneter, kondisi ekonomi global, dan respons importir terhadap perubahan
harga relatif.

Harga Ekspor Kopi berpengaruh signifikan dan paling dominan terhadap
ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat tahun 2011-2025. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga ekspor merupakan variabel yang memiliki
pengaruh terbesar dibandingkan variabel lainnya dalam menentukan nilai
ekspor kopi Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga kopi di
pasar internasional memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap
penerimaan devisa Indonesia dari sektor kopi. Dengan meningkatnya harga
ekspor dari US$3,13 per ton pada tahun 2013 menjadi US$7,20 per ton pada
tahun 2025, nilai ekspor kopi Indonesia mampu mencapai rekor tertinggi
sebesar US$335 juta meskipun volume ekspor tidak kembali ke level tertinggi
seperti pada awal dekade. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Indonesia

semakin berhasil dalam strategi value capture, yaitu beralih dari orientasi
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kuantitas menuju orientasi kualitas dan nilai tambah, khususnya pada segmen
specialty coffee yang memiliki harga premium. Dengan demikian, harga ekspor
kopi menjadi faktor kunci yang menentukan kinerja ekspor Indonesia, dan
pergeseran permintaan global menuju kopi berkualitas tinggi membuka
peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan penerimaan devisa meskipun
dengan volume yang relatif terbatas.

Produksi Kopi, Nilai Tukar Rupiah, dan Harga Ekspor secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat
tahun 2011-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun masing-
masing variabel memiliki pengaruh parsial yang berbeda-beda, namun secara
bersama-sama ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan dinamika ekspor
kopi Indonesia ke pasar Amerika Serikat. Hal ini mengindikasikan bahwa
kinerja ekspor kopi Indonesia tidak ditentukan oleh satu faktor secara tunggal,
melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antara ketersediaan pasokan
domestik, kondisi makroekonomi yang tercermin dari nilai tukar, dan dinamika
pasar global yang tercermin dari harga ekspor. Dengan demikian, peningkatan
ekspor kopi Indonesia memerlukan strategi yang komprehensif dan
terintegrasi, yaitu peningkatan produksi melalui rehabilitasi lahan dan
penggunaan bibit unggul, menjaga stabilitas nilai tukar yang kompetitif, serta
meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing di segmen premium
market. Stabilitas dan keberlanjutan ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat
tetap dipengaruhi oleh kombinasi faktor domestik dan eksternal, sehingga
diperlukan kebijakan yang mampu mengoptimalkan sinergi antara produksi,

nilai tukar, dan harga ekspor untuk mendorong pertumbuhan ekspor yang
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berkelanjutan di tengah dinamika perdagangan global yang semakin
kompetitif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Ekspor Kopi Indonesia ke Amerika Serikat Tahun 2011-2025,

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan terus meningkatkan produktivitas kopi nasional melalui
program intensifikasi dan ekstensifikasi perkebunan, penyediaan bibit unggul,
pelatihan teknologi budidaya bagi petani, peremajaan tanaman kopi, serta
penguatan akses pembiayaan. Selain itu, pemerintah perlu menjaga stabilitas
nilai tukar rupiah dan memperluas kerja sama perdagangan internasional
dengan Amerika Serikat maupun negara tujuan ekspor lainnya agar daya saing
kopi Indonesia semakin meningkat.

2. Bagi Pelaku Usaha dan Eksportir
Eksportir diharapkan terus meningkatkan kualitas kopi Indonesia agar mampu
memperoleh harga ekspor yang lebih kompetitif di pasar internasional. Pelaku
usaha juga perlu memperhatikan perkembangan harga kopi dunia dan
fluktuasi nilai tukar rupiah sebagai dasar dalam menyusun strategi ekspor,
melakukan manajemen risiko, serta memperluas jaringan pemasaran
internasional.

3. Bagi Petani Kopi
Petani kopi diharapkan meningkatkan produktivitas melalui penerapan
teknologi budidaya modern, penggunaan bibit unggul, penerapan praktik

pertanian berkelanjutan, serta peningkatan kualitas pengolahan pascapanen.
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Dengan meningkatnya kualitas dan kuantitas produksi, kopi Indonesia akan
memiliki daya saing yang lebih tinggi sehingga mampu memenuhi permintaan
pasar ekspor, khususnya Amerika Serikat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ekspor kopi
Indonesia disarankan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang
agar dapat menggambarkan dinamika ekspor secara lebih komprehensif.
Selain itu, penelitian dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat, seperti luas areal
perkebunan kopi, inflasi, suku bunga, produksi negara pesaing, konsumsi kopi
dunia, Gross Domestic Product (GDP) negara tujuan ekspor, tarif
perdagangan, biaya logistik, kebijakan ekspor, maupun indeks daya saing
perdagangan internasional. Peneliti selanjutnya juga disarankan
menggunakan metode analisis yang lebih kompleks, seperti Vector Error
Correction Model (VECM), Autoregressive Distributed Lag (ARDL), atau Error
Correction Model (ECM) sehingga mampu menjelaskan hubungan jangka
pendek maupun jangka panjang antarvariabel yang memengaruhi ekspor kopi

Indonesia ke Amerika Serikat secara lebih mendalam.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

1.

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian mengenai Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor
Kopi Indonesia ke Amerika Serikat Tahun 2011-2025 memperkuat teori
perdagangan internasional yang menyatakan bahwa aktivitas ekspor
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berupa

kemampuan produksi menentukan jumlah komoditas yang tersedia untuk
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dipasarkan ke luar negeri, sedangkan faktor eksternal seperti nilai tukar dan

harga internasional memengaruhi daya saing serta nilai ekspor suatu

komoditas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
produksi kopi, nilai tukar rupiah, dan harga ekspor secara parsial maupun
simultan berkontribusi terhadap peningkatan ekspor kopi Indonesia ke Amerika

Serikat selama periode 2011-2025.

Implikasi Praktis

a. Bagi Pemerintah Republik Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan peningkatan produktivitas
kopi nasional melalui penyediaan bibit unggul, peremajaan tanaman,
pendampingan petani, modernisasi teknologi budidaya, serta penguatan
infrastruktur logistik dan distribusi. Selain itu, pemerintah perlu menjaga
stabilitas ekonomi makro, khususnya nilai tukar rupiah, agar daya saing
ekspor kopi Indonesia tetap terjaga di pasar Amerika Serikat.

b. Bagi eksportir kopi Indonesia, penelitian ini menunjukkan pentingnya
menjaga kualitas produk agar mampu memperoleh harga ekspor yang
kompetitif di pasar internasional. Eksportir juga perlu menerapkan strategi
mitigasi risiko terhadap fluktuasi nilai tukar melalui perencanaan keuangan,
kontrak lindung nilai (hedging), serta diversifikasi pasar ekspor agar tidak
bergantung pada satu negara tujuan.

c. Bagi petani dan pelaku usaha kopi, penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen merupakan faktor
utama dalam meningkatkan peluang ekspor. Penggunaan teknologi

budidaya modern, pengolahan pascapanen yang baik, sertifikasi mutu, dan
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penerapan standar internasional akan meningkatkan daya saing kopi
Indonesia di pasar Amerika Serikat.
3. Implikasi Kebijakan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah perlu memperkuat
kebijakan pengembangan sektor perkebunan kopi melalui program peremajaan
tanaman, penyediaan akses pembiayaan bagi petani, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, serta pelatihan penerapan teknologi budidaya modern.
Selain itu, diperlukan kebijakan yang mampu menjaga stabilitas nilai tukar rupiah
dan memperluas akses pasar internasional melalui kerja sama perdagangan,
promosi ekspor, serta penguatan diplomasi ekonomi sehingga ekspor kopi

Indonesia ke Amerika Serikat dapat terus meningkat secara berkelanjutan.
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